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PENDAHULUAN

Prinsip utama dari Top Working adalah memadukan antara batang
bawah yang sudah berwujud pohon dewasa dengan batang atas yang
varietasnya lebih unggul tanpa harus mematikan/menebang tanaman.
Artinya teknologi top working dapat dimanfaatkan untuk menggany
varietas pohon buah rakyat dengan varietas unggul yang lebih diminati
konsumen dalam waktu yang singkat. Tanaman hasil top working dapat
berproduksi 2-5 tahun setelah penyambungan.

PERSIAPAN DAN CARA PENYAMBUNGAN

A. Penyediaan Batang Bawah

Batang bawah yang digunakan dapat dipilih dari pohon yang telah
ada di lapang dan berdiameter antara 3-30 cm serta yang akan diganti
dengan varietas baru. Pilih batang yang tidak terlalu besar dan terlalu tua
serta tidak dalam kondisi sakit.

Entris diperoleh dari pohon induk yang sehat, produksi tinggi, jenis
unggul dan disukai konsumen (varietas hijau bundar, hijau panjang).
Untuk meningkatkan mutu entris, pohon induk terpilih setelah dipupuk
NPK 3 kg per pohon dan disiram secukupnya. Entris yang digunakan
mempunyai kriteria diamcter batang antara 1,5-2 cm, mata tunas padat dan
berasal dari cabang/ranting yang pertumbuhannya lurus keatas. Entris
sepanjang 10-15 cm yang memiliki 3 atau lebih mata tunas yang akan
disambungkan seluruh daunnya dibuang

Penyambungan pohon dewasa dapat dilakukan secara sambung kulit
(bark grafting) dan sambung celah (cleft grafting). Sambung kulit digunakan
untuk pohon yang kulit batangnya muda dan mudah dikelupas. Sedangkan
sambung celah digunakan untuk pohon yang kulit batangnya agak tua dan

sulitdikelupas. Penyambungan dilakukan pada akhir musim kemarau atat!
awal musim penghujan.
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pohon apokat dipotong setinggi 60-70 cm dari permukaan tanah. Pada
otongan dilakukan sayatan kulit kebawah sepanjang 3-5 cm. Entris

bekas pjung bagian bawahnya disayat meruncing pada kedua bagian
a, disisipkan pada kulit batang bawah. Entris yang disambung
berjumlah tiga. Untuk l.nemperkuat |‘)(‘.|'l.;1ul;1.n batang atas dan batang
pawah dilakukan peng ikatan de_ngan tali r.nfla / tali karet. Bagian yang
rerbuka ditutup lil.m atau parafin. Agar tidak terkena sinar matahari
langsung, pohon disungkup depgan kertas semen dan kantong plastik.
irkulasi udara dalam sungkup dua!ga dengan membuat lubang pada kedua
sinya. Keuntungan sambung kulit adalah tingkat keberhasilannya cukup
finggi dan mudah pelaksanaannya. Sedangkan kerugiannya adalah batang
ambungan kurang rafa, kurang kokoh dan memerlukan penyangga untuk

pertumbuhan awalnya.

ang
5isiny

c. Sambung Celah

Pohon apokat dipotong setinggi 60-70 cm dari permukaan tanah dan
dibuat celah sepanjang 3-3,5 cm. Bagian pangkal entris dibentuk runcing
cesuai ukuran celah batang dipertautkan pada pohon dengan cara
menyisipkan pada celah. Entris yang dipasang berjumlah tiga. Untuk

Gambar sambung kulit apokat
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memperkuat peitautan batang atas dengan batang bawah dilakukap
pengikatan dengan tali rafia / tali karet, dan bagian yang terbuka dituty
lilin / parafin. Agar tidak terkena sinar matahari langsung, pohon disungkUp
dengan kertas semen dan kantong plastik. Sirkulasi udara dalam sungkup
dijaga dengan membuat lubang pada kedua sisinya. Keuntungan samby,
celah adalah batang sambungan relatif rata dan kokoh tanpa memeriykyy,
penyangga untuk pertumbuhannya. Sedangkan kerugiannya adalah tingkat
keberhasilannya agak rendah dan agak sukar pelaksanaannya.

D. Pemeliharaan Tanaman

Sambungan yang jadi akan tumbuh 1-2 minggu setelah perlakuan,
Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dilakukan pemupukan
(pupuk daun) dengan takaran sesuai dosis anjuran. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan penyemprotan pestisida yang sesuai anjuran
dan biasanya dilakukan pada awal musim hujan.

Rincian Biaya Penyambungan Per 100 Pohon

A.Bahan Nilai (Rp)

Entris 350 buah @ Rp 100,- 35.000,
Parafin 10 kg @ Rp 5.000,- 50.000,
Tali rafia 2 kg @ Rp 7.500,- 15.000,
Kantong plastik ( 5 kg) 5 pak 15.000,
Kantong kertas semen (5 kg ) 100 buah @ Rp 150,- 15.000,
Ajir bambu 200 buah @ Rp 25,- 5.000,

B. Tenaga Kerja
Menggergaji, 10 HKP @ Rp 10.000,- 100.000,
Menyambung, 10 HKP @ Rp 10.000,- 100.000,
Tenaga bantu, 5 HKP @ Rp 7.500,- 37.500,

C.Total Biaya 372.500,

D.Biaya per pohon 3.725-
Keterangan: Alat yang diperlukan yaitu gergaji, pahat, batu asah, gunting pangkas dan

pisau okulasi.
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